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Abstract

Stress and sleep disturbances are common health problems among older adults and may affect their
physical, psychological, and social well-being. Changes associated with aging, chronic health conditions,
decreased activity, and psychosocial problems may increase stress and contribute to poor sleep quality.
This study aimed to determine the relationship between stress levels and sleep quality among older adults
in the working area of Jongaya Public Health Center, Makassar. This study used an analytical quantitative
design with a cross-sectional approach. The study involved 80 older adults selected using purposive
sampling. Data were collected using structured questionnaires to assess stress levels and sleep quality.
Data were analyzed using univariate and bivariate analysis with the Spearman Rank test. The results
showed that 22 respondents (27.5%) experienced mild stress, 38 respondents (47.5%) experienced
moderate stress, and 20 respondents (25.0%) experienced severe stress. Regarding sleep quality, 29
respondents (36.3%) had good sleep quality, while 51 respondents (63.7%) had poor sleep quality.
Statistical analysis showed a significant relationship between stress level and sleep quality among older
adults (p<0.05). These findings indicate that increasing stress is associated with poorer sleep quality. Early
identification of psychological problems and appropriate stress management are therefore important
components of elderly health services.

Keywords: Stress Level, Sleep Quality, Older Adults
Abstrak

Stres dan gangguan tidur merupakan masalah kesehatan yang sering ditemukan pada lansia dan dapat
memengaruhi kondisi fisik, psikologis, serta sosial. Perubahan akibat proses penuaan, penyakit kronis,
penurunan aktivitas, dan masalah psikososial dapat meningkatkan stres serta berkontribusi terhadap
penurunan kualitas tidur. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur
pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Jongaya Makassar. Penelitian menggunakan desain kuantitatif
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Responden penelitian berjumlah 80 lansia yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur
untuk mengukur tingkat stres dan kualitas tidur. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 22 responden (27,5%) mengalami
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stres ringan, 38 responden (47,5%) mengalami stres sedang, dan 20 responden (25,0%) mengalami stres
berat. Berdasarkan kualitas tidur, sebanyak 29 responden (36,3%) memiliki kualitas tidur baik, sedangkan
51 responden (63,7%) memiliki kualitas tidur buruk. Hasil analisis statistik menunjukkan terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada lansia (p<0,05). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan tingkat stres berkaitan dengan semakin buruknya kualitas tidur lansia.
Oleh karena itu, deteksi masalah psikologis dan pengelolaan stres perlu menjadi bagian dari pelayanan
kesehatan lansia.

Kata Kunci: Tingkat Stres, Kualitas Tidur, Lansia
Koresponding Author: Satiani Dalle

I. PENDAHULUAN

Lansia merupakan kelompok penduduk yang mengalami berbagai perubahan sebagai bagian dari
proses penuaan. Perubahan tersebut dapat terjadi pada aspek fisik, psikologis, sosial, maupun pola aktivitas
sehari-hari. Salah satu masalah yang sering dialami lansia adalah perubahan pola dan kualitas tidur.

Gangguan tidur pada lansia dapat berupa kesulitan memulai tidur, sering terbangun pada malam
hari, bangun terlalu dini, tidur tidak nyenyak, serta rasa lelah setelah bangun. Kajian sistematis dan meta-
analisis terbaru menunjukkan bahwa masalah tidur merupakan kondisi yang umum pada lansia yang tinggal
di masyarakat, dengan kualitas tidur buruk menjadi salah satu masalah tidur yang paling sering dilaporkan.

Kualitas tidur memiliki hubungan dengan berbagai aspek kesehatan lansia. Tidur yang tidak
berkualitas dapat memengaruhi fungsi fisik, kognitif, dan emosional. Sebaliknya, kondisi kesehatan dan
psikologis lansia juga dapat memengaruhi pola tidur. Tinjauan sistematis terhadap penelitian lansia
menunjukkan bahwa kualitas tidur dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor psikologis, kondisi
medis, faktor sosial, dan gaya hidup.

Salah satu faktor psikologis yang dapat memengaruhi kualitas tidur adalah stres. Stres merupakan
respons individu terhadap tekanan atau tuntutan yang dirasakan melebihi kemampuan adaptasinya. Pada
lansia, stres dapat berkaitan dengan perubahan peran sosial, kehilangan pasangan atau teman sebaya,
masalah ekonomi, keterbatasan aktivitas, penyakit kronis, serta berkurangnya kemandirian.

Stres dapat mengganggu proses relaksasi dan memengaruhi kemampuan seseorang untuk memulai
maupun mempertahankan tidur. Lansia yang mengalami stres dapat lebih sering mengalami pikiran
berlebihan, kegelisahan, dan ketegangan sehingga waktu tidur menjadi lebih pendek atau tidur menjadi
kurang nyenyak.

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan stres dan kualitas tidur pada lansia juga menunjukkan
adanya hubungan antara kedua variabel tersebut. Salah satu kajian literatur mengenai lansia menyimpulkan
bahwa tingkat stres berhubungan dengan kualitas tidur dengan hasil penelitian yang secara konsisten
menunjukkan hubungan bermakna.

Puskesmas memiliki peran penting dalam upaya peningkatan kesehatan lansia di tingkat masyarakat.
Puskesmas Jongaya memiliki pelayanan khusus bagi lansia dan penyandang disabilitas, sehingga pelayanan
tersebut dapat menjadi salah satu sarana deteksi masalah kesehatan lansia, termasuk masalah psikologis
dan tidur.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan tingkat stres
dengan kualitas tidur pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Jongaya Makassar.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional untuk
mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada lansia pada periode pengumpulan data
yang sama. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Jongaya Makassar selama tiga bulan, yaitu
April sampai Juni 2026, yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis
hasil penelitian.

Populasi penelitian adalah seluruh lansia yang berada di wilayah kerja Puskesmas Jongaya
Makassar, dengan sampel sebanyak 80 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Kriteria inklusi meliputi lansia berusia 60 tahun atau lebih, berdomisili di wilayah kerja Puskesmas
Jongaya, mampu berkomunikasi dengan baik, mampu mengikuti proses pengisian kuesioner, dan bersedia
menjadi responden. Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat stres, sedangkan variabel
dependen adalah kualitas tidur lansia.

Tingkat stres diukur menggunakan kuesioner yang memuat pernyataan mengenai kondisi psikologis
dan respons individu terhadap tekanan yang dialami, sedangkan kualitas tidur diukur menggunakan
instrumen yang mencakup durasi tidur, gangguan tidur, efisiensi tidur, penggunaan obat tidur, gangguan
aktivitas pada siang hari, dan persepsi subjektif terhadap kualitas tidur. Pengumpulan data dilakukan secara
langsung melalui pemberian kuesioner kepada responden setelah peneliti menjelaskan tujuan dan prosedur
penelitian.

Analisis data meliputi analisis univariat untuk menggambarkan distribusi tingkat stres dan kualitas
tidur dalam bentuk frekuensi dan persentase serta analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank untuk
mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur dengan tingkat kemaknaan a = 0,05.
Penelitian memperhatikan prinsip etika berupa persetujuan responden, kerahasiaan identitas, anonimitas,
penggunaan data hanya untuk kepentingan penelitian, serta kebebasan responden untuk mengikuti atau
menghentikan keikutsertaan tanpa adanya paksaan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Tabel 1. Karakteristik lansia

Karakteristik n %
Usia 60—69 tahun 43 53,8
Usia 70-79 tahun 27 33,7

Usia >80 tahun 10 12,5

Laki-laki 34 42,5
Perempuan 46 57,5
Total 80 100

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 60—69 tahun
sebanyak 43 orang (53,8%). Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan lebih banyak, yaitu
46 orang (57,5%), sedangkan laki-laki sebanyak 34 orang (42,5%).
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Karakteristik usia perlu diperhatikan dalam menilai kualitas tidur karena proses penuaan
dapat menyebabkan perubahan pola tidur. Lansia dapat mengalami perubahan durasi dan
kontinuitas tidur serta lebih mudah terbangun pada malam hari.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Stres

Tingkat Stres n %
Ringan 22 27,5
Sedang 38 47,5

Berat 20 25,0
Total 80 100

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden mengalami stres sedang, yaitu 38 orang
(47,5%). Sebanyak 22 orang (27,5%) mengalami stres ringan dan 20 orang (25,0%) mengalami
stres berat.

Stres pada lansia dapat berkaitan dengan perubahan kondisi fisik, keterbatasan aktivitas,
penyakit yang dialami, perubahan peran sosial, serta kondisi keluarga dan lingkungan. Apabila
stres berlangsung secara terus-menerus, kemampuan lansia untuk beradaptasi dapat menurun
sehingga dapat memengaruhi kondisi psikologis dan kualitas hidup.

Tabel 3. Distribusi Kualitas Tidur

Kualitas Tidur n %
Baik 29 36,3
Buruk 51 63,7
Total 80 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 51 responden (63,7%) memiliki kualitas
tidur buruk, sedangkan 29 responden (36,3%) memiliki kualitas tidur baik.

Tingginya proporsi kualitas tidur buruk menunjukkan bahwa gangguan tidur merupakan
salah satu masalah yang perlu diperhatikan dalam pelayanan kesehatan lansia. Literatur terbaru
juga menunjukkan bahwa masalah tidur cukup sering ditemukan pada lansia yang hidup di
masyarakat.

Tabel 4. Hubungan Tingkat Stres Dengan Kualitas Tidur
Tingkat Stres Kualitas Tidur Baik Kualitas Tidur Buruk Total

Ringan 15 (68,2%) 7 (31,8%) 22
Sedang 12 (31,6%) 26 (68,4%) 38
Berat 2 (10,0%) 18 (90,0%) 20
Total 29 51 80

Berdasarkan Tabel 4, responden dengan stres ringan sebagian besar memiliki kualitas tidur
baik, yaitu 15 orang (68,2%). Pada kelompok stres sedang, sebanyak 26 orang (68,4%) memiliki
kualitas tidur buruk. Sementara itu, pada kelompok stres berat, sebanyak 18 orang (90,0%)
memiliki kualitas tidur buruk.

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai p<0,001, sehingga terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada lansia.
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Pola tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres, semakin besar proporsi
lansia yang mengalami kualitas tidur buruk. Kondisi psikologis yang tidak stabil dapat
menyebabkan lansia mengalami kesulitan untuk mencapai kondisi relaksasi sebelum tidur.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur pada
lansia. Lansia yang mengalami stres lebih tinggi cenderung memiliki kualitas tidur yang lebih buruk.
Hasil tersebut sejalan dengan kajian literatur yang menunjukkan adanya hubungan antara stres dan
kualitas tidur pada kelompok lansia.

Stres dapat memengaruhi tidur melalui peningkatan ketegangan psikologis dan munculnya
pikiran yang mengganggu ketika individu hendak beristirahat. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
lansia lebih sulit memulai tidur, mudah terbangun, atau merasa tidur tidak memberikan istirahat yang
cukup. Kualitas tidur lansia tidak hanya ditentukan oleh stres. Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa
kualitas tidur pada lansia bersifat multifaktorial dan dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis, kondisi
medis, usia, frailty, dukungan sosial, dan gaya hidup.

Pelayanan kesehatan lansia perlu melakukan penilaian secara menyeluruh. Identifikasi stres
sebaiknya dilakukan bersamaan dengan penilaian kualitas tidur, kondisi kesehatan, penggunaan obat,
aktivitas fisik, dan kondisi sosial lansia. Intervensi nonfarmakologis juga dapat dipertimbangkan dalam
membantu meningkatkan kualitas tidur. Bukti terbaru menunjukkan bahwa berbagai intervensi
nonfarmakologis dapat memberikan manfaat terhadap kualitas tidur lansia, meskipun efektivitasnya
berbeda berdasarkan jenis intervensi dan karakteristik lansia.

Pengelolaan stres, edukasi mengenai kebiasaan tidur yang sehat, aktivitas fisik yang sesuai
kondisi, dukungan keluarga, serta pemantauan kondisi kesehatan dapat menjadi bagian dari upaya
meningkatkan kualitas tidur lansia.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar lansia di wilayah kerja
Puskesmas Jongaya Makassar mengalami stres sedang, yaitu sebanyak 38 responden (47,5%).
Sebagian besar lansia juga memiliki kualitas tidur buruk, yaitu sebanyak 51 responden (63,7%).

Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres dengan
kualitas tidur pada lansia dengan nilai p<0,001. Lansia dengan tingkat stres yang lebih tinggi cenderung
memiliki kualitas tidur yang lebih buruk.

Pengelolaan stres dan pemantauan kualitas tidur perlu menjadi bagian dari pelayanan keschatan
lansia untuk mendukung kesehatan fisik dan psikologis serta meningkatkan kualitas hidup lansia.

2. Saran

Bagi Puskesmas Jongaya, diharapkan dapat meningkatkan kegiatan skrining stres dan gangguan
tidur pada lansia sebagai bagian dari pelayanan kesehatan lansia. Tenaga kesehatan perlu memberikan
edukasi mengenai manajemen stres, pola tidur sehat, aktivitas fisik yang sesuai, serta pentingnya
menjaga rutinitas tidur. Keluarga diharapkan memberikan dukungan emosional dan sosial kepada
lansia serta membantu menciptakan lingkungan yang nyaman untuk beristirahat. Lansia dianjurkan
menjaga pola aktivitas dan istirahat yang teratur, mengurangi faktor yang dapat mengganggu tidur,
serta berkonsultasi dengan tenaga kesehatan apabila mengalami gangguan tidur yang menetap. Peneliti
selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan jumlah responden yang lebih besar serta
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mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi kualitas tidur, seperti penyakit kronis,
aktivitas fisik, penggunaan obat, dukungan keluarga, dan kondisi lingkungan.
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